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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui website performance milik Kementerian di Indonesia; (2) 

mengetahui hasil pemeringkatan website milik Kementerian di Indonesia berdasarkan website performance. Hasil 

penelitian tersebut disajikan dalam bentuk pemeringkatan menggunakan Metode Electre. Objek penelitian ini 

adalah 34 website milik Kementerian di Indonesia. Data dikumpulkan sebanyak 15 kali selama 3 bulan 

menggunakan website tools. Data yang diperoleh dari penelitian dihitung untuk mendapatkan hasil penilaian. Hasil 

penilaian tersebut diolah menggunakan Metode Entropi untuk menentukan nilai pembobotan. Nilai pembobotan 

tersebut kemudian digunakan pada Metode Electre untuk mengetahui peringkat website milik Kementerian di 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Dari segi load time dan markup validation, website performance 

milik Kementerian di Indonesia tergolong buruk, sedangkan dari segi response time dan broken link tergolong baik; 

(2) Hasil pemeringkatan menunjukkan bahwa website milik Kementerian BUMN mendapatkan peringkat tertinggi 

dengan nilai 28,02 sedangkan Kementerian Pariwisata mendapatkan peringkat terendah dengan nilai -22,78. 

 
Kata kunci: website performance, Entropi, Electre, peringkat, website kementerian 

 

Abstract 

This research aims to: (1) know performance of Ministry’s website in Indonesia; (2) know rank of ministry’s 

website in indonesia based on website performance. The result of this research will be presented in the form of 

ranking using Electre Method. Objects of this research are 34 Ministry’s website in Indonesia. Data collected 15 

times during 3 months using website tools. Data from research are calculated to get rating result. Rating result are 

processed using Entropy Method to get weightage value. The weightage value are used for Electre Method to find 

out the rank of Ministry’s website in Indonesia.  The results of this research are: (1) In terms of load time and 

markup validation, website performance of belongs to Ministry in Indonesia is bad, while in terms of response time 

and broken link are good; (2) The ranked result showed that website of Kementerian BUMN (Ministry of State-

Owned Enterprises) has higest rank with score 28,02 whereas website of Kementerian Pariwisata (Ministry of 

Tourism) has lowest rank with score -22,78. 

 

Keyword: website performance, Entropy, Electre, rank, ministry’s website 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah melalui Instruksi Presiden 

Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Kebijakan dan 

Strategi Nasional Pengembangan E-Government 

(Inpres) menginstruksikan setiap lembaga negara 

untuk mengembangkan e-government (Presiden 

Republik Indonesia, 2003:1-15). Salah satu 

tahapan dalam menuju mengembangkan e-

government tersebut adalah menyiapkan sebuah 

situs web (website) di setiap lembaga 

(Kemenkominfo, 2003:12-14).  

Kementerian sebagai salah satu lembaga 

yang diinstruksikan berdasarkan Inpres tersebut, 

menanggapi dengan menyiapkan website sesuai 

panduan Kementerian Komunikasi dan 

Informatika di lingkungan tiap-tiap kementerian. 

Pada tahun 2017, terdapat 34 website milik 

kementerian di Indonesia yang telah dipersiapkan 

(lihat Tabel 1). 

 

Tabel 1. Daftar Website Kementerian 

No Nama Kode 

1.  Kemenko Bidang Polhukam S1 

2.  Kemenko Bidang Perekonomian S2 
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3.  Kemenko Bidang KSD S3 

4.  Kemenko Bidang PMK S4 

5.  Kementerian Sekretaris Negara S5 

6.  Kementerian Dalam Negeri S6 

7.  Kementerian Luar Negeri S7 

8.  Kementerian Pertahanan S8 

9.  Kementerian Hukum dan HAM S9 

10.  Kementerian Keuangan S10 

11.  Kementerian ESDM S11 

12.  Kementerian Perindustrian S12 

13.  Kementerian Perdagangan S13 

14.  Kementerian Pertanian S14 

15.  Kementerian LHK S15 

16.  Kementerian Perhubungan S16 

17.  Kementerian KP S17 

18.  Kementerian Ketenagakerjaan S18 

19.  Kementerian DPDTT S19 

20.  Kementerian PU dan Perura S20 

21.  Kementerian Kesehatan S21 

22.  Kementerian Dikbud S22 

23.  Kementerian Ristekdikti S23 

24.  Kementerian Sosial S24 

25.  Kementerian Agama S25 

26.  Kementerian Pariwisata S26 

27.  Kementerian Kominfo S27 

28.  Kementerian Koperasi dan UKM S28 

29.  Kementerian PPPA S29 

30.  Kementerian PAN dan RB S30 

31.  Kementerian PPN/Bappenas S31 

32.  Kementerian Agraria/BPN S32 

33.  Kementerian BUMN S33 

34.  Kementerian Pora S34 

 

Pemerintah selaku yang menerbitkan 

Inpres melakukan evaluasi atas pelaksanaan 

Inpres tersebut. Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Kemenkominfo) mewakili 

pemerintah melakukan evaluasi pada tahun 2009. 

Evaluasi tersebut mencakup lima aspek, yaitu (1) 

Kebijakan, (2) Kelembagaan, (3) Infrastruktur, 

(4) Aplikasi, dan (5) Perencanaan 

(Kemenkominfo, 2015:1).  

Evaluasi yang dilakukan oleh pemerintah 

tidak mencakup aspek website performance. 

Menurut Rafika (2015:26), website performance 

memberikan korelasi terhadap kepuasan 

masyarakat sebesar 86,70%. Hal itu menunjukkan 

bahwa website performance berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan masyarakat. 

Kepuasan masyarakat inilah merupakan salah 

satu tujuan Inpres (Presiden Republik Indonesia, 

2003:5-6). 

Jumlah pengunjung website milik 

Kementerian di Indonesia cukup banyak. 

Berdasarkan Statshow, rata-rata kunjungan ke 

website milik Kementerian di Indonesia 

berjumlah 13.540 pengunjung per hari (Statshow, 

2017:1). Pengunjung yang cukup banyak tersebut 

menunjukkan betapa pentingnya penelitian 

tentang website performance milik Kementerian 

di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan, hasil 

penelitian terkait website performance milik 

Kementerian di Indonesia dapat dijadikan bahan 

evalusi pemerintah. Jika hasil penelitian website 

performance menunjukkan hasil yang buruk, 

maka pemerintah dapat meningkatkan website 

performance untuk meningkatkan jumlah 

pengunjung. 

Website adalah sekumpulan halaman web 

yang saling berhubungan melalui homepage, 

umumnya berada pada peladen yang sama, 

disiapkan, dan dipelihara sebagai kumpulan 

informasi oleh seseorang, atau kelompok (The 

Free Dictionary, 2017:1). Performance menurut 

Gaebel (2013:4) didefinisikan sebagai sebuah 

keinginan pengguna untuk mendapatkan apa yang 

diinginkan tanpa penundaan. Oleh karena itu, 

website performance dapat disimpulkan adalah 

keinginan pengguna untuk mendapatkan apa yang 

diinginkan dari sekumpulan halaman web tanpa 

penundaan  

Website performance memiliki 6 kriteria, 

yaitu Load Time (LT), Response Time (RT), Page 

Size (PS), Number of Request (NR), Markup 

Validation (MV), dan Broken Link (BL) 

(Dominic, Jati, & Kanibarian, 2010:229-231). 

Kesemua kriteria tersebut saling mempengaruhi 

satu sama lain sebagai contoh apabila page size 

besar, maka load time akan semakin lama. 

Metode yang digunakan untuk 

menganalisis website performance milik 

kementerian di Indonesia adalah Metode Electre 

(ELimination Et Choix Traduisant la REalité). 

Metode Electre digunakan untuk kasus dengan 

kriteria sedikit, namun banyak alternatif 

(Rahmawati, 2017:87). Oleh karena itu, Metode 

Electre sesuai dengan penelitian ini. 

Metode Electre mempunyai kekurangan, 

yaitu pembobotan masing-masing kriteria masih 
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dibebankan pada peneliti. Akibatnya, 

subjektivitas dapat mungkin terjadi pada analisis. 

Untuk itu, Metode Entropi digunakan untuk 

melengkapi Metode Electre. 

Metode Entropi digunakan untuk 

memberikan bobot masing-masing kriteria dari 

website performance. Bobot tertinggi diberikan 

kepada kriteria dengan variasi data terbanyak. 

Keuntungan dari Metode Entropi adalah 

meminimalisir subjektif, dapat digunakan pada 

data kualitatif maupun kuantitatif, dan tidak 

mensyaratkan memiliki interval yang sama 

(Triyanti, 2008:84-85). 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Metode yang digunakan adalah 

Metode Survey untuk mengumpulkan data. Data 

yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan 

Metode Entropi dan Metode Electre. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dimulai pada Tanggal 01 

Agustus 2017 sampai dengan 15 Oktober 2017 

bertempat di mana saja sepanjang terdapat 

koneksi internet dan komputer yang memadai. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah 34 website 

milik kementerian di Indonesia. Sampel diambil 

menggunakan Teknik Sampling Jenuh yang 

berarti semua populasi adalah sampel dengan 

alasan karena jumlah populasi terlalu sedikit 

(Lihat Tabel 1). 

 

Prosedur 

Prosedur penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Populasi dan Sampel ditentukan 

terlebih dahulu. 

2. Menentukan Variabel/Kriteria. 

3. Menentukan Instrumen. 

4. Melakukan proses pengambilan data. 

5. Menghitung pembobotan tiap variabel 

menggunakan Metode Entropi. 

6. Melakukan pemeringkatan Metode  

Electre. 

7. Hasil pemeringkatan disajikan dalam 

tabel. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini 

menggunakan teknik observasi. Observasi 

menggunakan website tools yang pernah 

digunakan dalam penelitian sebelumnya. Setiap 

website tools dapat digunakan untuk menguji 

lebih dari 1 variabel (lihat Tabel 2). 

Pengambilan data dilakukan sebanyak 15 

dengan variasi periode pengambilan data secara 

acak. Pengambilan data sebanyak 15 agar data 

terjamin reliabilitasnya. Penggunaan lebih dari 

satu website tools dimaksudkan agar terjamin 

validitas data yang diambil. 

Data hasil akhir per variabel yang 

digunakan dalam analisis data adalah hasil 

penghitungan rata-rata hasil pengambilan data 

dua instrumen dari rata-rata 15 kali pengambilan 

data tiap instrumen. 

 

Tabel 2. Variabel dan Instrumen Penelitian 

No Variabel Instrumen 

1.  Load Time a. Pingdom 

b. GT Metrix 

2.  Response Time a. Site Speed 

Checker 

b. GT Metrix 

3.  Page Size a. Pingdom 

b. GT Metrix 

4.  Number of Request a. Pingdom 

b. GT Metrik 

5.  Markup Validation a. W3C 

Validation 

b. Achecker 

6.  Broken Link a. W3C 

Linkchecker 

b. Deadlink 

Checker 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data tersebut 

menggunakan dua metode, yaitu Metode Entropi 

dan Metode Electre. 
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Metode Entropi 

Metode Entropi digunakan untuk 

memberikan pembobotan pada tiap-tiap variabel. 

Berikut langkah-langkahnya (Triyanti, 2008:84-

85): 

1. Membuat tabel data kriteria 

2. Melakukan normalisasi data  

𝑑𝑖
𝑘  =  

𝑥𝑖
𝑘

𝑥𝑖𝑚𝑎𝑥
𝑘 ,     𝑑𝑖

1, … … . , 𝑑𝑖
𝑚 

𝐷𝑖  =  ∑ 𝑑𝑖
𝑘

𝑚

𝑘 =1 

,    𝑖 = 1, 2, … … . , 𝑛 

3. Perhitungan Entropi  

𝑒𝑚𝑎𝑥 = ln 𝑚 

𝐾 =  
1

𝑒𝑚𝑎𝑥
 

𝑒(𝑑𝑖) =  −𝐾 ∑
𝑑𝑖

𝑘

𝐷𝑖
ln

𝑑𝑖
𝑘

𝐷𝑖

𝑚

𝑘=1

 , 𝐾 > 0 

Setelah mendapatkan nilai e(di) untuk 

tiap kriteria ke-i, maka didapatkan 

total Entropi semua kriteria dengan 

rumus 

𝐸 =  ∑ 𝑒 (𝑑𝑖)

𝑛

𝑖 =1

 

4. Perhitungan Bobot Entropi 

𝜆 ̅ =  
1

𝑛 − 𝐸
 [1 −   𝑒 (𝑑𝑖)] , 0 ≤ �̅� ≤ 1 

∑ 𝜆�̅�

𝑛

𝑖 =1

= ±1 

5. Setelah semua dilakukan, maka 

masing-masing kriteria sudah memiliki 

bobot. Hasil dari penjumlahan seluruh 

pembobotan kriteria harus 

menghasilkan nilai 1. Jika tidak, maka 

ada proses perhitungan yang salah. 

 

Metode Electre 

Metode Electre digunakan untuk 

pemeringkatan. Berikut langkah-langkah Metode 

Electre (Putra, 2015:5-6): 

1. Normalisasi Matriks (Hanifah, 2016:9) 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗 − 𝑥 ,

𝑗

𝑥∗
𝑗 − 𝑥′

𝑗
 

Normalisasi matriks menggunakan 

prinsip low-is-better sehingga nilai 

terendah mendapatkan hasil 

normalisasi 1. 

2. Menentukan Tabel V 

𝑉𝑖𝑗 =  𝑊𝑗 ×  𝑥𝑖𝑗 

Tabel V adalah tabel hasil perkalian 

data normalisasi per kriteria dengan 

bobot. 

Dimana 

∑ 𝑤𝑖 = 1

𝑛

𝑖=1

 

3. Menghitung Concordance (C) 

Concordance adalah hasil 

penjumlahan bobot tiap kriteria dengan 

syarat alternatif k lebih baik atau sama 

dengan alternatif i. Jadi setiap 

alternatif dibandingkan, apabila 

memenuhi syarat Concordance, maka 

bobot kriteria ditambahkan pada nilai 

Corcondance. 

𝐶𝑘𝑖 =  {𝑗 | 𝑟𝑘𝑗 ≥  𝑟𝑖𝑗},  

𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1, 2, 3, … … , 𝑛 

4. Menghitung Discordance (D) 

Discordance adalah kebalikan dari 

Concordance. 

𝐶𝑘𝑖 =  {𝑗 | 𝑟𝑘𝑗 <  𝑟𝑖𝑗},  

𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1, 2, 3, … … , 𝑛 

5. Menentukan Peringkat (C - D) 

Peringkat ditentukan dengan 

menghitung selisih antara concordance 

dengan discordance. Selisih terbesar 

akan mendapatkan peringkat pertama. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penghitungan Data Akhir 

Hasil Data Akhir yang disajikan dalam 

Tabel 3, didapat dari rata-rata dari hasil rata-rata 

pengambilan data tiap-tiap instrumen. Hasil rata-

rata pengambilan data tiap-tiap instrumen 

didapatkan dari rata-rata hasil pengambilan data 

sebanyak 15 kali dari tiap-tiap sampel dan 

variabel. 

Contoh penghitungan data akhir adalah 

untuk S1 kriteria Load Time diuji menggunakan 

instrumen Pingdom dan GTMetrix, maka 15 kali 

pengambilan data untuk Pingdom dan untuk 

GTMetrix dihitung rata-ratanya, lalu hasil rata-

rata dua instrumen tersebut dihitung rata-ratanya.
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Tabel 3. Hasil Data Akhir 

No Kode LT RT PS NR MV BL 

1.  S1 10,16 0,27 10,91 62 7 11 

2.  S2 5,42 0,28 0,66 53 43 2 

3.  S3 10,01 0,27 14,78 75 0 12 

4.  S4 34,73 0,26 4,30 180 52 15 

5.  S5 22,04 0,56 11,00 169 31 0 

6.  S6 9,89 0,28 4,17 130 28 0 

7.  S7 32,93 0,25 13,75 135 100 12 

8.  S8 17,32 0,28 20,50 112 82 5 

9.  S9 59,26 0,28 5,77 192 57 10 

10.  S10 9,15 0,27 4,01 90 31 10 

11.  S11 6,86 0,28 4,26 267 104 3 

12.  S12 24,35 0,28 15,11 102 53 2 

13.  S13 17,24 0,27 5,60 184 166 10 

14.  S14 5,68 0,51 2,04 126 166 0 

15.  S15 21,28 0,28 28,60 85 121 9 

16.  S16 5,52 0,27 3,92 125 32 5 

17.  S17 44,63 0,27 16,00 183 120 0 

18.  S18 10,67 0,28 2,80 175 310 13 

19.  S19 12,51 0,28 12,61 248 11 12 

20.  S20 7,55 0,28 1,51 87 81 14 

21.  S21 6,58 0,27 5,72 174 189 8 

22.  S22 5,35 0,28 10,45 30 34 6 

23.  S23 6,62 0,27 3,67 177 9 0 

24.  S24 8,82 0,28 5,29 140 45 6 

25.  S25 20,91 0,28 8,73 172 34 5 

26.  S26 22,41 0,28 11,30 145 685 13 

27.  S27 7,60 0,28 4,14 147 37 14 

28.  S28 12,60 0,27 5,42 113 52 0 

29.  S29 20,74 0,28 31,45 186 37 14 

30.  S30 N/A N/A N/A N/A N/A N/A 

31.  S31 10,83 0,27 1,42 113 81 9 

32.  S32 12,28 0,27 5,94 147 90 1 

33.  S33 2,74 0,27 0,53 18 0 1 

34.  S34 10,92 0,27 18,24 137 82 1 

Rata-rata 15,62 0,29 8,93 136 90 7 

 

Berdasarkan data yang disajikan, pada 

sampel dengan kode S30 tidak dapat ditampilkan 

hasil pengambilan data (Lihat Tabel 3 Nomor 

30). Hal itu dikarenakan, semua instrumen tidak 

dapat memberikan hasil pengambilan data. 

Penyebab hal tersebut terjadi, tidak dapat 

diketahui karena penulis tidak punya akses untuk 

memeriksa bagian terkait dengan sampel, kecuali 

keterangan yang diberikan oleh instrumen seperti: 

504, No Response, dan 500. Oleh karena itu, 

sampel dengan kode S30 dinyatakan tidak 

diikutsertakan dalam penentuan peringkat website 

milik kementerian. 

Hasil rata-rata pada Tabel 3 load time 

website milik kementerian di Indonesia bernilai 

kurang lebih 15 detik. Hal itu menunjukkan, load 

time dari website milik kementerian di Indonesia 

tergolong lambat. Selain itu, rata-rata markup 

validation memberikan nilai 90, jauh lebih 

banyak dari yang dipersyaratkan, yaitu 0. 

Berdasarkan load time dan markup validation, 

maka website performance milik kementerian di 

Indonesia tergolong buruk. 



Jurnal Elektronik Pendidikan Teknik Elektronika Volume 7 Nomor 1 Tahun 2018 6 

Hasil yang disajikan pada Tabel 3 juga 

memberikan hasil positif terhadap website 

performance milik kementerian di Indonesia. 

Response time memberikan nilai 0,29 detik. Hal 

ini menunjukkan bahwa response time website 

milik kementerian termasuk cepat. Selain itu, 

rata-rata broken link juga menunjukkan nilai 7 

dari yang dipersyaratkan, yaitu 0. Berdasarkan 

response time dan broken link, maka website 

performance milik kementerian di Indonesia 

tergolong baik. 

 

Pembobotan Metode Entropi 

Hasil pembobotan Metode Entropi dapat 

dilihat pada Tabel 4.  Kriteria yang mendapat 

nilai tertinggi adalah kriteria Markup Validation. 

Markup Validation memberikan bobot terbesar 

karena memiliki variasi data paling banyak. 

Sementara itu, pada Response Time pada Tabel 4 

yang memiliki bobot terkecil karena variasi data 

paling sedikit. 

 

Tabel 4. Bobot Variabel/Kriteria 

No Variabel/Kriteria Bobot 

1.  Load Time 0,15 

2.  Response Time 0,01 

3.  Page Size 0,20 

4.  Number of Request 0,06 

5.  Markup Validation 0,35 

6.  Broken Link 0,24 

Total 1,00 

 

Pemeringkatan Metode Electre 

Hasil pemeringkatan Metode Electre dapat 

dilihat pada Tabel 5. Pada baris yang diberi warna 

hijau adalah yang mendapatkan nilai tertinggi 

atau peringkat pertama, sedangkan yang diberi 

warna merah adalah yang mendapatkan nilai 

terendah atau peringkat terakhir. 

Peringkat tertinggi yang diberi warna 

hijau berkode S33 adalah website milik 

Kementerian BUMN. Apabila dilihat pada Tabel 

1, maka Kementerian BUMN unggul disegala 

variabel. Variabel yang memiliki keunggulan 

jauh di atas kementerian lainnya adalah variabel 

Page Size dengan nilai 0,53. 

Peringkat terendah yang diberi warna 

merah berkode S26 adalah website milik 

Kementerian Pariwisata. Apabila dilihat pada 

Tabel 1, maka Kementerian Pariwisata untuk 5 

variabel berada ditengah-tengah, sedangkan untuk 

variabel Markup Validation mendapatkan nilai 

685 atau yang paling rendah di antara 

kementerian lainnya.   

 

Tabel 5. Hasil Pemeringkatan Metode Electre 

No Kode C D C-D Rank 

1.  S1 19,38 12,62 6,76 9 

2.  S2 24,24 7,52 16,72 4 

3.  S3 18,40 13,26 5,14 12 

4.  S4 10,49 21,16 -10,67 26 

5.  S5 18,82 12,84 5,98 11 

6.  S6 24,80 6,49 18,31 3 

7.  S7 7,37 24,63 -17,26 32 

8.  S8 11,63 20,37 -8,75 24 

9.  S9 10,61 21,39 -10,79 27 

10.  S10 21,17 10,48 10,68 6 

11.  S11 15,48 16,52 -1,05 18 

12.  S12 13,52 18,24 -4,72 21 

13.  S13 8,94 22,71 -13,78 30 

14.  S14 18,70 12,24 6,47 10 

15.  S15 7,94 24,06 -16,12 31 

16.  S16 23,28 8,71 14,57 5 

17.  S17 10,41 20,87 -10,46 25 

18.  S18 9,62 22,38 -12,76 28 

19.  S19 15,27 16,73 -1,45 19 

20.  S20 15,82 15,94 -0,12 17 

21.  S21 12,23 19,76 -7,52 23 

22.  S22 20,43 10,98 9,45 7 

23.  S23 26,11 5,89 20,23 2 

24.  S24 18,09 13,68 4,41 13 

25.  S25 16,88 14,77 2,10 15 

26.  S26 4,61 27,39 -22,78 33 

27.  S27 15,88 15,77 0,11 16 

28.  S28 19,29 11,65 7,64 8 

29.  S29 9,04 22,38 -13,34 29 

30.  S31 17,14 14,86 2,28 14 

31.  S32 15,17 16,83 -1,66 20 

32.  S33 29,84 1,82 28,02 1 

33.  S34 13,18 18,82 -5,65 22 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari segi load time dan markup 

validation, website performance milik 

Kementerian di Indonesia tergolong 

buruk, sedangkan dari segi response 

time dan broken link tergolong baik 

2. Berdarkan website performance, 

Kementerian BUMN memperoleh 

ranking tertinggi dengan nilai 28,02 

sedangan Kementerian Pariwisata 

memperoleh nilai terendah dengan 

nilai -22,78. 

3. Metode Entropi dan Metode Electre 

dapat digunakan untuk analisis website 

performance milik kementerian di 

Indonesia. 

 

Saran 

Penulis hanya memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian harus memastikan koneksi 

internet stabil selama penelitian. 

2. Setiap sesi pengambilan harus selesai 

pada hari yang sama. 

3. Penelitian kedepannya diharapkan 

menggunakan metode lain selain 

Metode Electre untuk perbandingan 

hasil. 

4. Perlunya dikembangkan perangkat 

lunak pemeringkatan menggunakan 

Metode Electre. 

5. Pemerintah di Indonesia perlu 

membuat standar evaluasi website 

performance. 
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